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ABSTRACT

This research is a classroom action research aimed at determining the improvement
of students' learning outcomes through the implementation of the cooperative
learning model of the Learning Together type. Based on the data analysis and
discussion, it can be concluded that the application of the cooperative learning
model of the Learning Together type in Indonesian language lessons can improve
students' learning outcomes. This can be seen and proven from the average scores
in Cycle | and Cycle Il. The average score in Cycle | was 57.2%, while the average
score in Cycle Il increased to 85%. Therefore, the analysis of students' learning
outcomes proves that the implementation of the cooperative learning model of the
Learning Together type can improve the learning outcomes of fifth-grade students
at SD Negeri 27 Tonasa, Pangkep Regency, in Indonesian language lessons.

Keywords: Cooperatif type Learning Together, Indonesian Language, Learning
Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe learning together . Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe learning together pada mata Pelajaran bahasa Indonesia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan dari rata-rata
hasil perhitungan siklus | dan siklus Il. Dimana nilai rata-rata siklus | yaitu 57,2%
sedangkan nilai rata-rataa siklus Il yaitu 85%. Jadi analisis hasil belajar siswa
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe learning
together dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 27 Tonasa Kab.
Pangkep pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Kooperatif tipe learning together, Bahasa Indonesia, Hasil Belajar
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu usaha untuk mengembangkan
sumber daya manusia, dimana
pendidikan memegang peran penting
dalam mempersiapkan sumber daya
manusia dimasa yang akan datang.
Keberhasilan  proses pendidikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah guru. Guru
merupakan figur manusia yang
memegang peranan penting dalam
kegiatan proses belajar mengajar.
Aktivitas belajar mengajar merupakan
inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan, dengan guru sebagai
pemegang peranan utama. Proses
pembelajaran, guru bukan hanya
berperan sebagai teladan atau model
bagi siswanya, tetapi juga sebagai
pengelolaan  pelajaran.  Dengan
demikian, efektivitas proses pelajaran
terletas di pundak guru. Oleh karena
itu, keberhasilan berupa proses
pelajaran sangat ditentukan oleh
kualitas atau kemampuan seorang
guru.

Pembelajaran bahasa
Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang sangat penting
disekolah.Tujuan pelajaran bahasa
Indonesia adalah agar siswa memiliki

kemampuan berbahasa Indonesia

yang baik dan benar serta dapat
menghayati bahasa dan sastra
Indonesia sesuai dengan situasi dan
tujuan berbahasa serta tingkat
pengalaman siswa sekolah dasar.
Salah satu aspek pendidikan yang
paling penting adalah Pembelajaran
Indonesia.

bahasa Pembelajaran

bahasa Indonesia di  jenjang
pendidikan dasar (SD/MI) dapat
didefinisikan sebagai upaya pendidik
untuk mengubah perilaku peserta
didik dalam berbahasa Indonesia. Hal
ini dapat dicapai dengan memberikan
pelajaran bahasa Indonesia sesuai
dan sesuai dengan tujuan belajar
bahasa Indonesia di SD/MI. Dilihat
dari penelitian terdahulu yaitu weka
amalia dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Learning Together terhadap hasil
belajar Matematika siswa kelas IV SD
Negeri 33 Seluma”. Pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan
tiga macam metode yaitu metode
observasi, dokumentasi dan tes. Hasil
penelitian menyebutkan, penerapan
model pembelajaran Learning
Together pada mata pelajaran
matematika siswa IV SD Negeri 33
seluma terdapat peningkatan atau
perbedaan, antara penggunaan model

pembelajaran Kooperatif tipe Learning

248



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 02, Juni 2025

Together dengan tanpa menggunakan
model pembelajarann kooperatif tipe
Learning Together terhadap hasil
belajaran.

Persamaan  penelitian  ini
dengan penelitan Weka Emelia
adalah sama — sama membahas atau
mengkaji model pelajaran Learning
Together, sedangkan pada
perbedaannya adalah pada penelitian
Weka Amelia menggunakan mata
pelajaran matematika sedangkan
pada penelitian ini menggunakan

mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan observasi awal
peneliti di kelas V SD Negeri 27
Tonasa Kabupaten Pangkep,
diketahui bahwa dalam proses
pelajaran yang berlangsung masih
berpusat pada guru, siswa kurang
dilibatkan dalam hal terkait menggali
informasi sendiri mengenai apa yang
dipelajarinya. Sehingga hal ini
berdampak pada rendahnya aktivitas
belajar pada siswa. Selain itu,
diketahui bahwa di kelas V SD Negeri
27 Tonasa Kabupaten Pangkep
ditemukan  permasalahan  dalam
kegiatan pelajaran kelas V khususnya
pada mata pelajaran bahasa
Indonesia antara lain: rendahnya

antusias siswa dalam mencari tahu

tentang kemampuannya sendiri solusi
dari permasalahan dalam tugas yang
diberikan dan lebih memilih untuk
melihat pekerjaannya temannya,
dalam pelajaran guru cenderung
mendominasi kelas dengan ceramah
dan penugasan individu, sehingga
masih banyak siswa yang tidak

memahami materi.

kondisi  pencapaiaan nilai
Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan di SD Negeri 27 Tonasa
Kab. Pangkep pada mata pelajaran
bahasa Indonesia yaitu 70. Hal ini
terbukti dengan aspek penilaian dari
wali kelas yang ada beberapa siswa
masih dibawah rata-rata, kurang dari
70 atau dibawah

Berdasarkan beberapa hal di atas,

rata-rata.

dapat diketahui bahwa hasil belajar

pada mata pelajaran bahasa
Indonesia masih tergolong rendah dan
kurang maksimal. Memperhatikan
masalah tersebut, sudah selayaknya
dalam Pembelajaran bahasa
Indonesia dilakukan suatu inovasi.
Inovasi di dalam pembelajaran dapat
berupa penggunaan model yang

bervariasi.

Model yang sebaiknya

digunakan guru adalah  model
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pembelajaran yang menarik
perhatian, motivasi, mengaktifkan,
dan mengembangkan kemampuan
murid. Guru dapat menggunakan
model Kooperatif tipe Learning
Together dalam pembelajaran. Maka
dari itu penulis terdorong untuk
melakukan penelitian dengan judul “
Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Learning Together
untuk meningkatkan Hasil Belajar
mata pelajaran bahasa Indonesia
siswa kelas V SD Negeri 27 Tonasa

Kab. Pangkep.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis
penelitian yang akan digunakan yaitu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dalam bentuk kooperatif tipe Learning
Together yang menjelaskan bahawa
penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus
yang dimana setiap siklus terdapat
perencanaan,pelaksanaan,observasi,
dan revleksi. Penelitian ini dilakukan di
SD Negeri 27 Tonasa Kab. Pangkep
subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas V SD Negeri 27 Tonasa

Kab. Pangkep. Berdasarkan data

kelas V SD Negeri 27 Tonasa
didapatkan jumlah pesetadidik yang
akan menjadi subjek penelitian adalah
22 orang, 11 perempuan dan 11 laki-
laki.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan teori, hasil

observasi, dan peningkatan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa dari
siklus | ke siklus Il pada uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Learning Together
untuk meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia pada siswa kelas
V SD Negeri 27 Tonasa dinyatakan
berhasil sehingga tidak perlu

diadakan tindakan penelitian pada

siklus berikutnya.

Tabel 1 Hasil tek evaluasi siklus | dan
siklus Il

Nama Silus|  Siklus I
AA 60 80
AZ 50 90
AG 90 90
Al 70 90
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FJ 80 100
F 40 80
GE 60 70
MN 70 )
MB 50 100
MM 70 9%
MS 80 9%
MA 60 )
MF 70 9%
MK 60 80
NK 30 70
NA 40 80
NF 60 100
RR 30 80
RA 60 )
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UR 70 80
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Berdasarkan data grafik dapat
dilihat rata-rata skor hasil belajar
Bahasa Indonesia pada siklus | dan
siklus Il  tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa model

pembelajaran  Learning  Together
terbutki efektif meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa.
Model pembelajaran Learning
Together merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran kooperatif

yang efektif dalam meningkatkan hasil

pelajar siswa. balam moael Ini, siswa
dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil yang heterogen untuk
menyelesaikan tugas bersama.
Melalui interaksi langsung dan saling
ketergantungan antar anggota
kelompok, siswa diajak  untuk
berkolaborasi, berbagi ide, dan

memecahkan masalah secara

bersama-sama. Model ini tidak hanya

fokus pada pencapaian tujuan
akademik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial,
seperti komunikasi, kerjasama, dan
empati. Pembelajaran  Learning
Together ini di pilih karena dapat
memberikan kesempatan kepada
semua siswa dari semua tingkat
kemampuan  (kecerdasan) untuk
bekerjasama dan berdiskusi dalam

kelompoknya.

E. Kesimpulan

Berdasarkan teori, hasil
penelitian dan pembahasan
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dapat disimpulkan bahwa
penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe
Learning Together dapat
meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas V SD
Negeri 27 Tonasa
Kabupaten Pangkep . Hal ini
dapat dilihat dari hasil
observasi aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar
siswa pada  siklus I
dikategorikan cukup efektif
dan pada siklus Il
dikategorikan sangat efektif
atau dapat dikatakan telah
mencapai taraf indikator
keberhasilan.

Analisis  hasil belajar
mata pelajaran bahasa
Indonesia melalui penerapan
model pembelajaran
kooperatif tipe Learning
Together menunjukkan
adanya peningkatan hasil
belajar mata  pelajaran
Bahasa Indonesia. Hal
tersebut dapat dilihat dengan
adanya nilai hasil tes
evaluasi yang mengalami
peningkatan pada siklus |
sebesar 36% (cukup) siswa

yang tuntas namun belum
mencapai ketuntasan
klasikal dengan rata-rata
kelas 57,2%, kemudian
berlanjut pada siklus I
terdapat peningkatan
menjadi sebesar 100% (baik
sekali) siswa yang tuntas dan
telah melebihi ketuntasan
klasikal dengan rata-rata
kelas 85%.
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